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ABSTRAK 
Panganan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) berperan penting dalam memenuhi 
kecukupan energi dan zat gizi anak sekolah khususnya protein. Apabila PJAS 
yang dijual dilingkungan sekolah sudah cukup baik mutu gizinya, anak-anak akan 
mendapatkan manfaat tambahan energi dan zat gizi, sehingga mampu memenuhi 
kecukupan energi dan zat gizi dalam tubuh. Kontribusi PJAS masih belum 
memenuhi Angka Kecukupan Gizi Jajanan yang dianjurkan, sedangkan pangan 
jajanan berperan penting bagi anak sekolah untuk memenuhi kecukupan energi 
dan zat gizi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa pengaruh perbedaan 
kreasi PJAS berbahan dasar singkong terhadap energi dan zat gizi pada anak 
sekolah dasar khususnya di SD Negeri Komplek tersebut. Jenis penelitan ini 
quasi eksperimen dengan uji T tets. Populasi dan sampel ditujukan pada seluruh 
siswa siswi SD Negeri Komplek dengan jumlah sampel yaitu 28 orang. 
perbedaan pada perbandingan Kreasi Singkong Sebagai Pangan Jajanan Anak 
Sekolah (PJAS) Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Energi Dan Zat Gizi Anak 
Sekolah Dasar. Hal ini terbukti dengan  p value = 0,00 < α = 0,05, 
sehingga Ha diterima pada derajat kemaknaan 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
pentingnya konsumsi singkong yang mengandung kaya manfaat baik itu 
sebagai  sumber energi, juga dapat bermnafaat sebagai memperlancar sistem 
pencernaan, dan juga dapat digunakan sebagai makanan diet rendah lemak, 
mengatasi anemia, meningkatakn nafsu makan karena umumnya anak-anak 
dengan tahap perkembangan sekolah dasar masih sering memiliki pola makan 
yang tidak teratur bahkan cenderung kurang nafsu makan, mereka lebih sering 
makan jajanan diluar rumah, olahan singkong ini menjadi menu alternatif untuk 
pemenuhan kebutuhan zat gizi mereka. 
 
Kata Kunci  : Kreasi Singkong, Pangan Jajanan Anak Sekolah, Energi Dan 
   Zat Gizi Anak Sekolah Dasar 
 
 
Corresponding author : 
Address   : Jl. Tuanku Tambusai No. 23 Bangkinang          
Email : aniria22.27@gmail.com  
Phone       : 081268772227 
 
  
 
14| PENGARUH KREASI SINGKONG SEBAGAI PANGAN JAJANAN ANAK SEKOLAH 
(PJAS) TERHADAP PEMENUHAN KEBUTUHAN ENERGI DAN ZAT GIZI ANAK 
SEKOLAH DASAR SEKABUPATEN KAMPAR TAHUN 2019 
Jurnal Ners Universitas Pahlawan         ISSN 2580-2194 (Media Online) 
 
 
 
 
 
 
 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pencapaian pembangunan 
kesehatan dinilai dengan derajat 
kesehatan masyarakat. Derajat 
kesehatan digambarkan dengan  
situasi  mortalitas, morbiditas, dan 
status gizi masyarakat . 
Ket idakseimbangan gizi dapa t  
menurunkan  kualitas  SDM. Anak  
sekolah  dasar  merupakan  sasaran  
strategis  dalam perbaikan  gizi  
masyarakat  karena  pada  masa  
anak  fungsi  organ  otak  mulai 
terbentuk sehingga perkembangan 
kecerdasan cukup pesat . Anak 
Sekolah Dasar ( SD)    adalah anak 
usia 6 -12 tahun.  Pertumbuhan dan 
perkembangan  anak   san gat   
membutuhkan gizi yang cukup agar 
t i dak terjadi penyimpangan pada 
pertumbuhan dan perkembangan 
anak. Riskesdas 2010 melaporkan 
rata-rata kecukupan energi anak 
usia sekolah (7-12 tahun) berkisar 
71,6-89,1% dari Angka Kecukupan 
Gizi yang dianjurkan. 
Sebanyak 44,4% anak 
mengkonsumsi energi dan zat gizi di 
bawah kecukupan minimal (2.050 
Kalori). Selain itu, kontribusi energi 
dan zat gizi dari sarapan pagi pada 
anak sekolah masih rendah, sebesar 
18% anak usia sekolah kurang dari 
25% AKG  (Khomsan,  2003).  
Profil  kesehatan  Indonesia  tahun  
2015  melaporkan bahwa proporsi 
penduduk terkait kasus kecukupan 
energi pada anak usia 5-12 tahun 
berada pada kategori kurang asupan 
energi yaitu 40,1%. 
Menunjang pertumbuhan dan 
perkembangan anak agar sesuai 
dengan tahapan  usia  secara  
normal,  memerlukan  konsumsi  
energi  dan  zat  gizi  yang adekuat 
dan mengandung zat gizi berupa 
karbohidrat, protein, lemak, vitamin, 
dan mineral sesuai dengan Angka 
Kecukupan Gizi yang dianjurkan 
oleh Peraturan Menteri  Kesehatan  
No.  75  tahun  2013  menurut  
kelompok  usia  7-9  tahun 
kebutuhan energinya 1850 kkalori, 
untuk laki-laki 10-12 tahun 
kebutuhan energi yaitu 2.100 
kkalori, sedangkan untuk 
perempuan   10-12 tahun 2000 
kkalori. Kebutuhan energi yang 
dianjurkan ini masih belum 
memenuhi target kecukupan gizi 
bagi anak sekolah dasar karena 
kategori usia tersebut merupakan 
usia anak sekolah dasar. Masalah 
gizi makro masih tetap menjadi 
permasalahan khususnya gizi anak 
sekolah dasar di Indonesia. 
Prevalensi gizi kurang atau berat 
badan rendah (underweight) terus 
mengalami kenaikan dari 24% 
tahun 2000 menjadi 26,1% tahun 
2001, 27,3% tahun 2002, 27,5% 
pada tahun 2003 dan 28% tahun 
2005 (Depkes 2004 dan Atmarita 
2006). Selain itu terhambatnya 
pertumbuhan yang disebut dengan 
“stunted” (pendek menurut umur) 
merupakan masalah gizi yang  
masih  banyak  ditemukan  pada  
anak  usia  pertumbuhan  termasuk  
anak sekolah dasar. Menurut 
laporan “The World Nutrition 
Situation” (IFFRI, SCN, 2000), 
prevalensi “stunted” pada anak 
sekolah dasar masih cukup tinggi 
terutama di negara-negara sedang 
berkembang seperti Ghana, India, 
Indonesia, Tanzania, Vietnam. Di 
Amerika Latin dan Caribia lebih 
dari sepertiga anak sekolah 
mengalami “stunted”, di Guatemala 
50,6% dan Peru 48%. Di Indonesia 
prevalensi stunting pada anak balita 
sebesar 36% (Puslitbang Gizi 2006). 
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Masalah underweight dan stunted 
tidak lepas dari rendahnya asupan 
zat gizi pada masa sekarang maupun 
masa lalu. Penelitian di Jawa Timur 
dan Medan Sumatera Utara 
menunjukkan bahwa rata-rata 
tingkat kecukupan energi dan 
protein pada anak sekolah dasar 
sekitar 70% dari kecukupan. Badan 
Pengawasan Obat dan Makanan 
(BPOM) melaporkan 99% anak 
Sekolah Dasar pada 18 provinsi 
di Indonesia selalu mengkonsumsi 
PJAS (Pangan Jajan Anak Sekolah). 
Hasil penelitian Yanti (2012) di 
Semarang sesuai dengan survei 
BPOM tentang kebiasaan jajan, 
yaitu 90,65% anak sekolah selalu 
jajan dan 43,76% anak sekolah tidak 
pernah sarapan. Hal ini disebabkan 
karena pada umumnya setiap hari 
anak sekolah menghabiskan 
seperempat waktunya di sekolah 
dan lebih banyak menjumpai PJAS 
kaki lima dilingkungan sekolah, 
sehingga sebagian besar anak rutin 
mengonsumsi jajanan di sekolah 
(Adriani, 2012). Banyak faktor 
yang mempengaruhi  kebiasaan 
makan anak usia sekolah, antara lain 
kebiasaan sarapan pagi, banyaknya 
penjual PJAS dilingkungan sekolah 
menyebabkan anak-anak selalu jajan 
dan melewatkan waktu untuk 
sarapan pagi di rumah, sebagai 
gantinya anak jajan di sekolah. 
PJAS berperan penting dalam 
memenuhi kecukupan energi dan zat 
gizi anak sekolah khususnya 
protein. Apabila PJAS yang dijual 
dilingkungan sekolah sudah cukup 
baik mutu gizinya, anak-anak akan 
mendapatkan manfaat tambahan 
energi dan zat gizi, sehingga mampu 
memenuhi kecukupan energi dan zat 
gizi dalam tubuh (Sihadi, 2004). 
Sebaliknya, apabila mutu gizi PJAS 
tidak cukup baik, anak-anak tidak 
mampu memenuhi kecukupan 
energi dan zat gizi sehingga akan 
terjadi defisiensi energi dan zat gizi 
tertentu. Hal tersebut disebabkan 
karena pada PJAS tidak 
mengandung energi dan zat gizi 
yang cukup banyak dan pada 
umumnya lebih banyak 
mengandung karbohidrat dan lemak 
(Astawan, 2008). 
Anak usia sekolah tidak hanya 
membutuhkan zat gizi berupa 
karbohidrat dan lemak, akan tetapi 
protein juga dibutuhkan untuk 
meningkatkan daya konsentrasi  
belajar  sehingga  dapat  
meningkatkan  prestasi  anak  di  
sekolah. Masalah gizi yang 
berkaitan dengan hal tersebut yaitu 
masalah anemia gizi besi. Prevalensi 
anemia pada anak sekolah di 
Indonesia sekitar 26,4%, dimana 
didaerah pedesaan lebih tinggi 
(22,8%) dibanding daerah perkotaan 
(20,6%) (Riskesdas,  2013).  Hal  ini  
disebabkan anak  sekolah  dasar  
sering  melewatkan sarapan pagi, 
sehingga membutuhkan kontribusi 
energi dan zat gizi yang dapat 
memenuhi kecukupan yang 
dianjurkan dalam sehari dengan 
PJAS yang dijajakan sekitar 
lingkungan sekolah. 
Penelitian Sulistyanto (2005) 
di Semarang menunjukkan bahwa 
konsumsi energi dan zat gizi PJAS 
di dua Sekolah Dasar yang berbeda 
yaitu di SDN Bendungan dan SD 
H. Isriati, masih dibawah Angka 
Kecukupan Gizi yang dianjurkan, 
yaitu masing-masing 292 Kalori dan 
245 Kalori dari rata-rata konsumsi 
per hari. Sedangkan kontribusi 
protein sudah memenuhi, yaitu 5 g 
dan 7 g rata-rata konsumsi protein 
per hari. Sejalan dengan penelitian 
Oktora (2009) di SDN Tunjung 
Sekar 1 Kota Malang yang 
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menunjukkan nilai energi dan zat 
gizi PJAS masih dibawah anjuran, 
yaitu 148 Kalori dan 3 g protein. 
Kontribusi PJAS masih belum 
memenuhi Angka Kecukupan Gizi 
Jajanan yang dianjurkan, sedangkan 
pangan jajanan berperan penting 
bagi anak sekolah untuk memenuhi 
kecukupan energi dan zat gizi. 
Sekolah Dasar Negeri Kompleks di 
Kecamatan Bangkinang Kabupaten 
Kampar banyak menjajakan PJAS 
berupa sosis goreng dan bakar, 
aneka gorengan, aneka jus, bakso 
bakar dan bakso goreng, dan lain-
lain. Aneka PJAS yang dijual 
masih mengandalkan bahan dasar 
yang siap saji seperti sosis, bakso, 
dan lain-lain yang mana bahan siap 
saji tersebut belum diketahui apakah 
nilai energi dan zat gizi PJAS 
tersebut memenuhi kecukupan  
energi  dan  zat  gizi  dalam  sehari.  
Ditengah  semakin  menjamurnya 
PJAS berbahan dasar siap saji  hal 
ini yang memotivasi penulis untuk 
melakukan inovasi baru terkait 
PJAS yang nantinya dapat 
berkontribusi dalam menciptakan 
PJAS sehat guna meningkatkan 
asupan energi dan zat gizi bagi 
siswa sekolah dasar. Oleh karena 
itu, diperlukan kajian penelitian 
tentang nilai energi dan zat gizi 
(karbohidrat, protein, lemak dan 
zat besi) PJAS terhadap kecukupan 
energi dan zat gizi anak Sekolah 
Dasar di Kecamatan Bangkinang 
Kabupaten Kampar dengan 
mengusung PJAS berbahan dasar 
singkong yang disajikan dengan 
direbus atau digoreng dan 
dilengkapi dengan berbagai aneka 
toping untuk melengkapi zat gizi 
yang ada pada singkong dan 
menarik minat anak sekolah dasar 
untuk mengkonsumsi jajanan yang 
lebih sehat. 
Masyarakat Indonesia 
umumnya sudah mengenal singkong 
dengan segudang manfaatnya, 
sebagian besar masyarakat 
Indonesia sudah terbiasa 
mengkonsumsi singkong dengan 
produk olahan secara langsung 
dengan cara direbus, dikukus, 
digoreng, dan dibakar. Belum 
diketahui apakah upaya perbaikan 
gizi selama ini telah dilakukan 
memberikan dampak yang positif 
terhadap perubahan status gizi anak 
sekolah dasar. Mengingat kondisi 
tersebut, maka perlu adanya suatu 
penelitian untuk melihat pengaruh 
Kreasi Singkong Sebagai Pangan 
Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 
Terhadap Pemenuhan    Kebutuhan  
Energi  Dan  Zat  Gizi  Anak  
Sekolah  Dasar  Negeri Komplek 
Bangkinang Kota. 
 
B. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
 Untuk mengetahui bagaimana 
perbandingan Pengaruh  Kreasi 
Singkong Sebagai Pangan 
Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 
Terhadap Pemenuhan Kebutuhan 
Energi Dan Zat Gizi Anak 
Sekolah Dasar Negeri Komplek 
Kelurahan Bangkinang 
2. Tujuan Khusus 
a. Mengidentifikasi bagaimana 
pemenuhan kebutuhan energi 
dan zat gizi anak sekolah 
dasar dengan PJAS Singkong 
rebus+toping di SD N 
Komplek Kelurahan 
Bangkinang. 
b. Mengidentifikasi bagaimana 
pemenuhan kebutuhan energi 
dan zat gizi anak sekolah 
dasar dengan PJAS Singkong 
goreng+toping di SD N 
Komplek Kelurahan 
Bangkinang. 
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c. Mengidentifikasi bagaimana 
perbadingan pemenuhan 
kebutuhan energi dan zat gizi 
anak sekolah dasar yang 
diberikan PJAS Singkong 
rebus+toping dengan PJAS 
singkong goreng+toping di SD 
N Komplek Kelurahan 
Bangkinang. 
 
C. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan yang berkaitan 
dengan pemenuhan kebutuhan 
energi dan zat gizi anak sekolah 
dasar melalui pemberian PJAS, 
dan sebagai referensi untuk studi 
lebih lanjut bagi para peneliti 
yang tertarik pada masalah gizi 
anak sekolah dasar. 
2. Manfaat Praktis 
Sebagai bahan masukan bagi 
jajaran dinas kesehatan dalam 
melakukan intervensi, khususnya 
dalam upaya pemenuhan 
kebutuhan energi dan zat gizi 
anak sekolah dasar melalui 
pemberian PJAS. 
 
METODE PENELITIAN 
Desain pada penelitian adalah 
kuasi eksperimeN dengan 
menggunakan rancangan paird T-
Tes without control group design, 
karena dalam penelitian ini 
menggunakan  suatu  perlakuan  
yang  bertujuan  menilai  ada  
tidaknya  pengaruh suatu tindakan 
bila dibandingkan dengan tindakan 
yang lain sehingga diketahui 
efektifitasnya  dari  perlakuan  yang 
diberikan  tersebut,  dimana  
penilaian  hanya dilakukan setelah 
adanya perlakuan, dalam hal ini 
adalah dengan perlakuan pemberian 
PJAS berbahan dasar singkong. 
Rancangan penelitian menggunakan 
tiga kelompok subyek, yaitu 
kelompok intervensi 1 dan 
kelompok intervensi 2. Kelompok 
intervensi 1 adalah kelompok anak 
sekolah yang diberi PJAS singkong 
goreng dengan aneka toping 
kemudian kelompok intervensi 2 
adalah kelompok anak sekolah yang 
diberi PJAS singkong rebus dengan 
aneka toping. 
 
A. Populasi Dan ampel 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa siswi 
sekolah dasar pada SD Negeri 
Komplek Kecamatan Bangkinang 
Kota Kabupaten Kampar. 
Pengambilan  sampel  pada  
penelitian  ini  menggunakan  
tehnik  Purposive Sampling. 
Berdasarkan rumus sampel, 
diperoleh jumlah sampel 14 
orang untuk masing-masing 
kelompok.  
 
HASIL PENELITIAN 
Penelitian ini telah dilakukan 
pada 30 siswa SD dengan 
memberikan produk singkong 
dengan dua variasi, namun terdapat 
2 orang siswa yang tidak 
mengkonsumsi kreasi singkong 
Penelitian ini dilakukan pada 
tanggal 18 Juli s/d  25  Juli 2019.  
Untuk lebih  jelasnya  dapat  dilihat  
dalam bentuk  analisa univariat dan 
analisa bivariat : 
1. Analisis Univariat 
Analisis univariat digunakan 
untuk menjabarkan secara 
deskriptif mengenai distribusi 
frekuensi dan proporsi masing-
masing variabel yang diteliti, 
baik variabel bebas maupun 
variabel terikat. 
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi 
Responden Berdasarkan 
konsumsi singkong goreng 
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dengan toping dan singkong 
rebus 
No  Ko nsumsi 
Singkong 
Frekue
nsi 
Presenta
se 
1 Kelompok 
1 
14 50 % 
2 Kelompok 
2  
14 50 % 
Total 28 100 % 
 
Berdasarkan hasil penelitian 
pada tabel 4.1 dapat diketahui 
bahwa dari 28 responden terdapat 
14 siswa yang mengkonsumsi 
singkong goreng dan 14 siswa 
mengkonsumsi singkong rebus 
dengan toping. 
2.  Analisa Bivariat 
Analisa bivariat ini memberikan 
gambaran mengenai Perbandingan 
Pengaruh Kreasi Singkong 
Sebagai Pangan Jajanan Anak 
Sekolah (PJAS) Terhadap 
Pemenuhan  Kebutuhan Energi 
Dan Zat Gizi Anak Sekolah Dasar 
Negeri Komplek Kelurahan 
Bangkinang tahun 2019. Analisa 
bivariat ini  
menggunakan uji t independent, 
sehingga dapat dilihat 
perbandingan antara kedua 
variabel tersebut. Hasil analisa 
disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 4.2 Kreasi Singkong Sebagai 
Pangan Jajanan Anak 
Sekolah (PJAS) Terhadap 
Pemenuhan   Kebutuhan 
Energi Dan Zat Gizi Anak 
Sekolah Dasar Negeri 
Komplek Kelurahan 
Bangkinang tahun 2019 
 
Variab
el 
Mean Min
-
Max 
SD SD 
Erro
r 
Kelomp
ok 1 
1.0000 2-3 .000
00 
.000
00 
Kelomp
ok 2 
.6429 1-2 .497
25 
.132
879 
 
                                                         
 Tabel  4.3 Perbandingan  Kreasi  
Singkong  Sebagai Pangan 
Jajanan  Anak Sekolah 
(PJAS) Terhadap Pemenuhan  
Kebutuhan Energi Dan Zat 
Gizi Anak Sekolah Dasar 
Negeri Komplek Kelurahan 
Bangkinang tahun 2019 
 
Variabel  Me
an 
SD 95%
CI 
Pvalu
e  
Singkong 
goreng 
dengan 
toping 
.357
14 
.132
89 
(.083
97-
.6303
1) 
0,00 
Singkong 
goreng 
dengan 
toping 
.357
14 
.132
89 
(.083
97-
.6303
1) 
 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat 
dilihat bahwa perbedaan pada 
perbandingan Kreasi Singkong 
Sebagai Pangan Jajanan Anak 
Sekolah (PJAS) Terhadap 
Pemenuhan   Kebutuhan Energi 
Dan Zat Gizi Anak Sekolah 
Dasar. Hal ini terbukti dengan  
p value = 0,00 < α = 0,05, 
sehingga Ha diterima pada derajat 
kemaknaan 0,05. 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang diperoleh yaitu bahwa terdapat 
perbedaan pada perbandingan Kreasi 
Singkong Sebagai Pangan Jajanan 
Anak Sekolah (PJAS) Terhadap 
Pemenuhan   Kebutuhan Energi Dan 
Zat Gizi Anak Sekolah Dasar. Hal 
ini terbukti dengan p value = 0,00 < 
α = 0,05, sehingga Ha diterima pada 
derajat kemaknaan 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa pentingnya 
konsumsi singkong yang 
mengandung kaya manfaat baik itu 
sebagai  sumber energi, juga dapat 
bermnafaat sebagai memperlancar 
sistem pencernaan, dan juga dapat 
digunakan sebagai makanan diet 
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rendah lemak, mengatasi anemia, 
meningkatakn nafsu makan karena 
umumnya anak-anak dengan tahap 
perkembangan sekolah dasar masih 
sering memiliki pola makan yang 
tidak teratur bahkan cenderung 
kurang nafsu makan, mereka lebih 
sering makan jajanan diluar rumah, 
olahan singkong ini menjadi menu 
alternatif untuk pemenuhan 
kebutuhan zat gizi mereka.  
Menurut Susanto (2011 : 
640) mengamati mengapa anak-
anak sekolah senang mengkonsumsi 
makanan jajanan dan menemukan 
alasan sebagai berikut: 
1. Anak sekolah tidak sempat 
makan pagi di rumah, keadaan 
ini berkaitan dengan kesibukan 
ibu yang tidak sempat 
menyediakan makan pagi 
ataupun karena jarak sekolah 
yang jauh dari rumah atau 
mereka tergesa-gesa berangkat 
ke sekolah. 
2. Anak tidak punya nafsu makan 
atau lebih suka jajanan daripada 
makanan di rumah. 
3. Karena alasan psikologis pada 
anak, jika anak tidak jajan di 
sekolah, anak ini merasa tidak 
punya kawan dan merasa malu. 
4. Anak biasanya mendapatkan 
uang saku dari orang tua yang 
dapat digunakan untuk membeli 
makanan jajanan. 
5. Walaupun di rumah sudah 
makan tetapi tambahan 
makanan dari jajan tetap masih 
diperlukan oleh karena kegiatan 
fisik di sekolah yang 
memerlukan tambahan energi.  
B. Saran 
Hal yang terpenting dan utama 
dalam pemenuhan makanan jajanan 
anak sekolah adalah harus sehat, 
dapat memenuhi kebutuhan gizi 
anak, tidak mengandung bahan yang 
berbahaya bagi kesehatan, bersih dan 
bebas dari kotoran, Aman, tidak 
mengandung bahan yang berbahaya 
bagi kesehatan. Makanan  jajanan  
adalah  makanan  dan  minuman  
yang  dipersiapkan  oleh pedagang 
kaki lima yang dijual dipinggir jalan 
atau ditempat keramaian yang tidak 
harus diolah lagi dan langsung 
dimakan. Jajanan sehat adalah 
jajanan yang bersih, bergizi, aman 
dan bebas dari bahan berbahaya. 
Jajanan yang sehat itu berfungsi 
untuk memenuhi kebutuhan anak 
usia sekolah dan memberikan rasa 
kenyang sementara antara waktu 
makan utama atau makan siang tiba. 
Kriteria jajanan sehat itu seperti 
bersih dan tertutup,  hindari 
makanan dengan warna mencolok, 
tidak digoreng dengan minyak 
yang sudah keruh, tidak dibungkus 
dengan kertas/koran, tidak 
menggunakan pemanis, penyedap 
rasa, pengawet dan pewarna buatan, 
memperhatikan tanggal kadaluarsa 
jika dalam bentuk kemasan. 
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